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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Pengantar Penelitian ke Bapenda Provinsi Bali 
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Lampiran 2 Surat Pengantar Penelitian ke UPTD PPRD Provinsi Bali di Kabupaten 

Badung 
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Lampiran 3 Laporan Perbandingan antara Pendapatan dan Target UPTD PPRD Provinsi Bali di Kabupaten Badung Tahun 2019 
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Lampiran 4 Laporan Perbandingan antara Pendapatan dan Target UPTD PPRD Provinsi Bali di Kabupaten Badung Tahun 2020 
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Lampiran 5 Laporan Perbandingan antara Pendapatan dan Target UPTD PPRD Provinsi Bali di Kabupaten Badung Tahun 2021 
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Lampiran 6 Laporan Perbandingan antara Pendapatan dan Target UPTD PPRD Provinsi Bali di Kabupaten Bangli Tahun 2019 
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Lampiran 7 Laporan Perbandingan antara Pendapatan dan Target UPTD PPRD Provinsi Bali di Kabupaten Bangli Tahun 2020 
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Lampiran 8 Laporan Perbandingan antara Pendapatan dan Target UPTD PPRD Provinsi Bali di Kabupaten Buleleng Tahun 2019 
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Lampiran 9 Laporan Perbandingan antara Pendapatan dan Target UPTD PPRD Provinsi Bali di Kabupaten Buleleng Tahun 2020 
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Lampiran 10 Laporan Perbandingan antara Pendapatan dan Target UPTD PPRD Provinsi Bali di Kota Denpasar Tahun 2019 
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Lampiran 11 Laporan Perbandingan antara Pendapatan dan Target UPTD PPRD Provinsi Bali di Kota Denpasar Tahun 2020 
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Lampiran 12 Laporan Perbandingan antara Pendapatan dan Target UPTD PPRD Provinsi Bali di Kabupaten Gianyar Tahun 2019 
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Lampiran 13 Laporan Perbandingan antara Pendapatan dan Target UPTD PPRD Provinsi Bali di Kabupaten Gianyar Tahun 2020 
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Lampiran 14 Laporan Perbandingan antara Pendapatan dan Target UPTD PPRD Provinsi Bali di Kabupaten Jembrana Tahun 

2019 
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Lampiran 15 Laporan Perbandingan antara Pendapatan dan Target UPTD PPRD Provinsi Bali di Kabupaten Jembrana Tahun 

2020 
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Lampiran 16 Laporan Perbandingan antara Pendapatan dan Target UPTD PPRD Provinsi Bali di Kabupaten Karangasem Tahun 

2019 
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Lampiran 17 Laporan Perbandingan antara Pendapatan dan Target UPTD PPRD Provinsi Bali di Kabupaten Karangasem Tahun 

2020 
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Lampiran 18 Laporan Perbandingan antara Pendapatan dan Target UPTD PPRD Provinsi Bali di Kabupaten Klungkung Tahun 

2019 
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Lampiran 19 Laporan Perbandingan antara Pendapatan dan Target UPTD PPRD Provinsi Bali di Kabupaten Klungkung Tahun 

2020 
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Lampiran 20 Laporan Perbandingan antara Pendapatan dan Target UPTD PPRD Provinsi Bali di Kabupaten Tabanan Tahun 2019 
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Lampiran 21 Laporan Perbandingan antara Pendapatan dan Target UPTD PPRD Provinsi Bali di Kabupaten Tabanan Tahun 2020 
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Lampiran 22 Transkrip Wawancara 

 

TEKS WAWANCARA 

Pewawancara : Om Swastyastu Ibu, Tiang I Komang Triana Utama Yasa, 

mahasiswa S1 Akuntansi semester 8 dari Undiksha yang sempat meminta izin 

melakukan wawancara ke Kantor Samsat Badung. 

Informan : Nggih dik, tentang apa ini topiknya? 

Pewawancara : Topiknya niki terkait efektivitas dari program layanan Samsat 

Drive Thru Bu. 

Informan : Oh nggih dik, langsung saja 

Pewawancara : Nggih Ibu terima kasih, untuk pertanyaan yang pertama Bagaimana 

bentuk penerapan/ SOP layanan Gelis di Kabupaten Badung? 

Informan : Nggih saya perlu jelaskan dulu bahwa layanan Drive Thru ini 

merupakan suatu inovasi dari Provinsi Bali terkait percepatan pelayanan wajib 

pajak. Jadi wajib pajak itu tidak mesti menunggu lama mengantre di ruang 

pelayanan. Tujuan utama dari Samsat Drive Thru adalah yang pertama percepatan 

WAWANCARA 1 

Nama   : Ni Luh Sri Jayaningsih 

Jabatan  : Kepala Seksi Pelayanan 

Instansi  : UPTD PPRD Provinsi Bali di Kabupaten Badung 

Waktu Wawancara : 10.55 WITA 

Tempat  : Kantor Bersama Samsat Kabupaten Badung 
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pelayanan, yang kedua di kondisi Covid seperti ini setidaknya memperlambat atau 

mengurangi penularan virus Covid ya. Untuk SOP dari Samsat Drive Thru itu 

adalah pertama, wajib pajak itu datang ke kantor Drive Thru dengan mengendarai 

kendaraannya. Jadi wajib pajak datang di atas kendaraannya untuk melakukan 

proses pembayaran samsat. Kemudian untuk yang dilayani di loket Drive Thru 

adalah pembayaran pajak tahunan saja. Untuk pajak 5 tahunan atau masyarakat 

lebih kenal dengan ganti STNK itu tidak bisa dilayani di loket drive thru, tetapi 

harus masuk ke layanan induk disini. Kemudian persyaratan yang harus dibawa 

oleh wajib pajak adalah STNK asli dan KTP asli. Selain itu syarat lainnya 

kendaraan yang dibawa harus sesuai dengan KTP-nya. Jadi antara STNK dengan 

KTP harus sama. Selain percepatan pelayanan, juga untuk efisiensi pelayanan. 

Dikatakan seperti itu karena di loket Drive Thru tidak perlu wajib pajak mem-

fotocopy STNK dan KTP-nya. Jadi cukup aslinya disodorkan kemudian di loket 

pendaftarann di input datanya, kemudian langsung keluar berapa nominal yang 

perlu dibayarkan di kasir. Selanjutnya wajib pajak tinggal membayarkan 

nominalnya. Setelah dibayarkan bisa langsung keluar dari SKPD. 

Pewawancara : Untuk pembayarannya sendiri apakah bisa menggunakan metode 

non cash ataukah harus menggunakan cash niki Bu? 

Informan : Kalau di drive thru itu dia bisa melalui Fast atau melalui tunai. 

Pewawancara : Fast niki apa Bu nggih kalau boleh tahu? 

Informan : Itu memang salah satu bentuk pembayaran non tunai yang 

dilakukan oleh BPD. Itu nama sistem pembayaran Fast namanya. Kan ada Qriss 

mungkin adik sudah tahu ya, ada Fast, ataukah MBanking 
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Pewawancara : Nggih Bu pertanyaan selanjutnya, Mengapa terjadi penurunan 

realisasi jumlah pajak kendaraan bermotor di wilayah Badung pada tahun 2020? 

Informan : Itu kan awal-awal Covid ya. Sebenarnya kami di Badung itu dari 

tahun ke tahun penerimaannya selalu meningkat, cuma saat ada Covid itu sempat 

memang turun, tetapi begitu kondisi sudah mulai membaik kita akan naik dari tahun 

sebelumnya. Situasi bencana alam itu ya. 

Pewawancara : Nggih, pertanyaan selanjutnya, Apakah inovasi layanan perpajakan 

ini mampu meningkatkan penerimaan pajak kendaraan bermotor di Kabupaten 

Badung? 

Informan : Sebenarnya begini, kalau peningkatan penerimaan PKB kami 

tentunya berpengaruh, walaupun ini karena Drive Thru kami baru berjalan dua 

tahun jadi belum signifikan sekali. Tetapi kalau saya lihat sih semakin hari semakin 

banyak yang menggunakan loket Drive Thru. 

Pewawancara : Untuk pertanyaan yang terakhir, Menurut Ibu, apakah layanan 

Gelis ini efektif untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor? 

Informan : Untuk secara umum kalau saya lihat ini masyarakat Badung sudah 

sadar dengan kewajiban membayar pajak. 

Pewawancara : Nggih, sekian pertanyaan dari saya. Terima kasih informasinya Ibu. 

Informan : Oh nggih dik. 

Pewawancara : Kalau begitu saya izin pamit nggih Bu. 

Informan : Nggih dik silahkan. 
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WAWANCARA 2 

Nama   : Wayan Bagus Artawan 

Umur   : 32 

Waktu Wawancara : 11.00 WITA 

Tempat  : Kantor Bersama Samsat Kabupaten Badung 

 

TEKS WAWANCARA 

Pewawancara : Om Swastyastu Bapak, perkenalkan Tiang I Komang Triana Utama 

Yasa, mahasiswa S1 Akuntansi semester 8 dari Undiksha sedang melakukan 

penelitian terkait efektivitas layanan Samsat Drive Thru. Apakah boleh Tiang 

mewawancarai Bapak selaku Wajib Pajak nggih? Tiang minta waktunya 5 menit 

saja. 

Informan : Nggih dik boleh. 

Pewawancara : Nggih terima kasih Bapak. Sebelumnya Tiang boleh tanya nama 

Bapak sira nggih? 

Informan : Tiang Wayan Bagus Artawan. 

Pewawancara : Nggih Pak Bagus, umur Bapak berapa kalau boleh tahu? 

Informan : Baru 31, masih muda. 

Pewawancara :  Nggih, langsung saja ke pertanyaannya Pak nggih? 

Informan : Silahkan dik. 
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Pewawancara : Untuk pertanyaan pertama, Bagaimana pendapat Bapak terkait 

kualitas pelayanan Samsat Drive Thru atau Gelis ini? 

Informan : Kalau kualitasnya menurut saya sudah bagus ya. Dalam artian lebih 

cepat kalau dibandingkan dengan yang sebelumnya. 

Pewawancara : Nggih yang kedua, Menurut Bapak, apakah terdapat kelebihan dari 

adanya layanan Gelis dibandingkan dengan layanan sebelumnya? 

Informan : Sama seperti yang Tiang bilang, lebih cepat selesai yang sekarang 

dibandingkan yang dulu. Kalau dulu itu kan isi pakai nomor, lama ngantrenya. 

Lebih praktis juga gakperlu fotocopy. Dulu kan KTP perlu di fotocopy, perlu biaya 

juga. 

Pewawancara : Apakah Bapak mengalami kendala selama menggunakan layanan 

Gelis ini? 

Informan : Dulu sih sempat bingung ya waktu awal-awal ada, ini arahnya 

kemana. Tapi lama kelamaan sudah biasa. Lancar semua. 

Pewawancara : Nggih Pak, pertanyaan terakhir, apakah dengan adanya layanan 

Gelis ini, Bapak menjadi lebih berminat untuk menunaikan kewajiban perpajakan? 

Informan : Ya pasti itu, kalau ditingkatkan malah lebih bagus lagi ya. 

Pewawancara : Nggih Pak, sekian pertanyaan dari Tiang. Terima kasih atas 

jawaban Bapak. 

Informan : Nggih sama-sama dik, semoga lancar ya kuliahnya. 

Pewawancara : Nggih terima kasih Pak. 
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WAWANCARA 3 

Nama   : Nyoman Sudina 

Umur   : 54 

Waktu Wawancara : 13.29 WITA 

Tempat  : Kantor Bersama Samsat Kabupaten Badung 

 

TEKS WAWANCARA 

Pewawancara : Om Swastyastu Bapak, maaf mengganggu waktunya. Perkenalkan 

Tiang I Komang Triana Utama Yasa, mahasiswa S1 Akuntansi Undiksha 

melakukan penelitian terkait efektivitas layanan Samsat Drive Thru. Apakah boleh 

Tiang meminta waktu Bapak selaku Wajib Pajak 5 menit saja? 

Informan : Nggih dik boleh. 

Pewawancara : Nggih Pak, terima kasih. Sebelumnya boleh Tiang tahu nama dan 

umur Bapak? 

Informan : Tiang Nyoman Sudina, 54 tahun. 

Pewawancara : Nggih Pak Nyoman. Langsung saja ke pertanyaan pertama nggih? 

Informan : Silahkan dik. 

Pewawancara : Nggih, pertanyaan pertama Bagaimana pendapat Bapak terkait 

kualitas pelayanan Samsat Drive Thru atau Gelis ini? 
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Informan : Sudah bagus, sangat membantu. Gak perlu antre lama. Dulu itu kan 

belum ada layanan gini, lama sekali antrenya dik. 

Pewawancara : Menurut Bapak, apakah terdapat kelebihan dari adanya layanan 

Gelis dibandingkan dengan layanan sebelumnya? 

Informan : Ya itu sih lebih efisien kalau dibanding yang sebelumnya. Gakperlu 

antre lama. 

Pewawancara : Apakah Bapak mengalami kendala selama menggunakan layanan 

Gelis ini? 

Informan : Gak ada. Sudah jelas semuanya. Saya juga udah sering nyamsat 

disini. 

Pewawancara : Apakah dengan adanya layanan Gelis ini, Bapak menjadi lebih 

berminat untuk menunaikan kewajiban perpajakan? 

Informan : Ya, saya jadi lebih terbantu kalau mau bayar pajak. Kalau dulu 

rasanya susah gitu. Sekarang sudah gampang, saya jadi lebih semangat bayarnya. 

Pewawancara : Nggih Pak sekian pertanyaan dari Tiang, terima kasih atas 

waktunya nggih. 

Informan : Nggih dik sama-sama. 
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Lampiran 23 Dokumentasi Penelitian 
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